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Abstrack 

This study is based on findings that there are indications of students' low interest in 

mathematics lessons from interviews with students and teachers and supported by 

observations made by researchers at UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. This study 

aims to determine students' learning interest in following mathematics lessons and also find 

out the factors that influence interest in learning mathematics based on interest indicators. 

This research uses quantitative methods with a descriptive approach. The research 

instrument used was a questionnaire of interest in learning mathematics.  The population and 

sample in the study were class VII totaling 62 people taken using total sampling with census 

techniques. Based on the discussion of the research results, it can be concluded that the 

interest in learning mathematics at UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara is still relatively 

low. Although the average percentage of questionnaire results that have been distributed is 

58% and is in the "Enough" criteria. When viewed from the student gander, male students 

have a lower level of interest in learning mathematics compared to female students, this can 

be seen in the percentage of questionnaire results obtained where male students have a 

percentage of 54.9% with the criteria "Low" while for women have a percentage of 61.1% 

with the criteria "Enough". This is proof that the interest in learning of female students is 

higher than the interest in learning of male students at UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli 

Utara.  The most influential factor on the level of interest in learning mathematics students 

both in general, and based on gander is the indikator "Student Interest" because in every 

data processing this indicator always has a percentage below 55% and is included in the 

"Low" criterion. So it can be concluded that the factor that affects students' interest in 

learning mathematics is the low interest of students in learning mathematics. 

Keywords : Analysis, Interest in Learning Mathematics, and Influencing Factors.  

 

Abstrak 

Penelitian ini didasarkan pada temuan bahwa adanya indikasi minat belajar siswa terhadap 

pelajaran matematika yang rendah dari hasil wawancara dengan siswa dan guru dan didukung 

oleh observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran 

matematika dan juga mencari tahu faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

matematika berdasarkan indikator minat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket minat 

belajar matematika.  Populasi dan sampel dalam penelitian adalah kelas VII berjumlah 62 

orang yang diambil menggunakan sampling total dengan teknik sensus. Berdasarkan 

pembahasan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa minat belajar matematika di 

UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara masih tergolong rendah. Meskipun rata-rata 

persentase hasil angket yang telah disebarkan yaitu 58% dan berada pada kriteria ”Cukup”. 

Jika ditinjau dari gander siswa, siswa laki-laki memiliki tingkat minat belajar matematika 

yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa perempuan hal ini dapat dilihat pada 

persentase hasil angket yang diperoleh dimana siswa laki-laki memiliki persentase 54,9% 

dengan kriteria ”Rendah” sedangkan untuk perempuan memiliki persentase 61,1% dengan 
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kriteria ”Cukup”. Hal ini menjadi bukti bahwa  minat belajar siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan minat belajar siswa laki-laki di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara.  

Faktor yang paling berpengaruh pada tingkat minat belajar matematika siswa baik itu secara 

umum, maupun beredasarkan gander yaitu indikato ”Ketertarikan Siswa” disebabkan disetiap 

pengolahan data indikator ini selalu memiliki persentasi dibawah 55% dan termasuk pada 

kriteria ”Rendah”. Sehingga dapat disimpulkan bawah faktor yang mempengaruhi minat 

belajar matematika siswa adalah rendahnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 

matematika. 

Kata Kunci: Analisis, Minat Belajar Matematika, dan Faktor yang Mempengaruhi. 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi masa kini yang semakin 

maju dan berkembang sehingga 

diharapkan setiap individu mampu 

mengembangkan kemampuan dengan 

menempuh pendidikan. Pendidikan 

menjadi salah satu wadah untuk 

meningkatkan segala aspek kemampuan 

yang ada pada diri siswa. Pendidikan juga 

diharapkan dapat memunculkan generasi 

bangsa yang bisa berguna bagi dirinya 

masyarakat bangsa dan negara serta 

mampu bersaing pada era modern saat ini. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 angka 1 

menyatakan bahwa: Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan, kegiatan 

pembelajaran menjadi unsur mendasar 

yang bermuara pada pencapaian tujuan 

pendidikan tertentu dan memiliki pedoman 

penyelenggaraan yang terdapat dalam 

kurikulum.  

Dalam pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia terdapat beberapa mata pelajaran 

yang diberikan disetiap jenjang pendidikan 

salah satunya mata pelajaran matematika. 

Menurut Solihah (2016) “matematika 

sangat perlu diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan karena menuntut siswa untuk 

berpikir logis, sistematis dan kritis”. 

Sejalan dengan itu, Larasati et al (2022) 

menyatakan bahwa “matematika 

merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai 

setiap siswa sekaligus dengan kemampuan 

berfikir kritis, kreatif serta logis”. Selain 

itu, Matematika secara umum 

didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan 

dan ruang. Maka secara informal dapat 

juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan 

angka. Dalam pandangan formalis, 

matematika adalah penelaahan struktur 

abstrak yang didefinisikan secara aksioma 

dengan menggunakan logika simbolik dan 

notasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Isrok’atun (2018:2) yang menyatakan 

bahwa “matematika sebegai ilmu yang 

terstruktur berarti konsep matematika 

tersusun secara hierarkis dan bermula dari 

unsur tidak terdefinisi, terdefinisi, aksioma 

hingga pada teorema”.  

Selain dari pendapat sebelumnya, 

alasan matematika sangat penting dan 

wajib diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan menurut As’ari, et al (2017) 

disebabkan karena “matematika 

merupakan ilmu universal yang berguna 

bagi kehidupan manusia dan juga 

mendasari perkembangan teknologi 

modern, serta mempunyai peran penting 

dalam berbagai displin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia”. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, pembelajaran 

matematika disekolah memerlukan tujuan 

agar pelaksanaannya dapat disusun 

sedemikian rupa.  

Adapun tujuan pembelajaran 

matematika menurut Harefa, et al (2023) 

yaitu peserta didik mampu; 1) Memiliki 

kemampuan pemahaman konsep. Menurut 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, paham 

artinya benar dan pemahaman artinya 

memahami atau memahamkan dengan kata 

lain salah satu tujuan pembelajaran adalah 

pemahaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hudoyo (Yulianty, 2019) yang 

menyatakan bahwa “tujuan mengajar 

adalah agar pengetahuan dapat dipahami 

oleh siswa”. Dengan demikian salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah 

untuk mengajarkan tentang konsep 

matematika agar dapat dipahami oleh 

siswa sehingga siswa dapat memiliki 

kemampuan pemahaman terhadap konsep 

matematis., 2) Mampu menggunakan pola 

sebagai dugaan awal untuk memecahkan 

masalah. Tujuan pembelajaran matematika 

selanjutnya yaitu pemecahan masalah 

dengan menggunakan pola sebagai 

hipotesis awal. Dalam hal ini, siswa dilatih 

agar memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang dimana mereka dapat 

menyelesaikan suatu masalah matematika 

menggunakan kemampuan dan 

pengetahuan mereka sendiri., 3) 

Menggunakan Penalaran dalam setiap 

masalah. Penalaran merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembelajaran 

matematika, sehingga siswa harus 

memiliki kemampuan penalaran. Penalaran 

bersamaan dengan pemecahan masalah 

adalah kemampuan yang menajadi dasar 

dalam pelajaran matematika. Hal ini sesuai 

dengan pendapat NCTM (Ariati & Juandi, 

2022) bahwa “terdapat lima kemampuan 

dasar matematika yaitu pemecahan 

masalah (problem solving), komunikasi 

(communication), penalaran (reasoning), 

koneksi (connection), dan representasi 

(representation)”. Dengan demikian ketika 

siswa telah memiliki kemampuan 

penalaran dan dapat menggunakanya untuk 

menyelesaikan masalah matematis maka 

tujuan pembelajaran matematika dapat 

dikatakan tercapai., 4) Menjabarkan 

temuan dari hasil penalaran. Selain 

memiliki kemampuan dalam bernalar, 

siswa juga harus mampu menjabarkan 

hasil dari penalarannya. Hal ini sangat 

dibutuhkan setiap siswa agar mampun 

menjelaskan hasil dari buah pikiriannya, 

oleh karena itu hal ini menjadi tujuan 

dalam pembelajaran matematika., 5) 

Bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai matematika serta beraktifitas 

motorik menggunakan ilmu matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika dalam 

hal ini mencakup bagaimana kelak siswa 

akan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 

matematika. Menurut Kintoko, et al (2021) 

nilai matematika yang dimaksudkan dapat 

dimiliki oleh siswa yaitu sistematic 

working, accuray, persistence, clarity, 

open mindedness, conjectureing, 

flexibility, consistency, enjoyment, 

creativity, efficient working, and effective 

organization.  

Namun pada pelaksanaan di kelas, 

pelajaran matematika memiliki kesan 

buruk dimata siswa. Siswa beranggapan 

bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sangat sulit. Penyebab matematika 

dinggap sulit oleh siswa menurut Solihah 

(2016) yaitu dikarenakan “banyaknya 

rumus serta aturan yang harus dihafal dan 

dimengerti penggunaannya”. Menurut 

Fadilah (2016) “anggapan siswa tentang 

matematika itu sulit menjadi salah satu 

fakor penyebab rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa”. Hasil belajar 

merupakan suatu pengukuran atau 

penilaian terhadap kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah melalui proses 

belajar. Hasil belajar sangat penting bagi 

guru untuk melihat tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang telah diberikan kepada 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa dan guru di UPTD SMP 

Negeri 4 Gunungsitoli Utara, ditemukan 

fakta bahwa siswa selalu merasa ingin 

menghindari pelajaran matematika. 

Alasannya yaitu matematika terlalu susah 

untuk dipelajari, matematika di tingkat SD 

sangat berbeda dengan matematika di 

tingkat SMP, siswa tidak memberikan 

perhatian penuh ketika proses 

pembelajaran, serta mereka selalu merasa 

takut ketika mengikuti pelajaran 

matematika. Hanya terdapat beberapa 

siswa saja yang antusias ketika mengikuti 
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pelajaran matematika. Akibat dari hal 

tersebut hasil belajar yang diperoleh siswa 

menjadi rendah. 

Selain dari anggapan siswa bahwa 

matematika itu sulit, salah satu yang 

menjadi faktor yang mempangaruhi hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa adah 

minat. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Walisman (Fadilah, 2016) bahwa 

“terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu. Faktor Internal terdiri 

dari kecerdasan, minat perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 

belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. 

Faktor Eksternal terdiri dari keluarga, 

sekolah dan masyarakat”. Menurut Hulu 

dan Telaumbanua (2022) “minat belajar 

setiap siswa memegang peranan penting 

atas susksesnya pembelajaran”. Ketika 

siswa memiliki minat belajar yang tinggi 

maka tujuan sebuah pembelajaran dapat 

dicapai dan siswa memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan. Sebaliknya, 

ketika minat belajar siswa rendah maka 

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

dan hasil belajar yang diperoleh siswa 

tidak memuaskan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Malini, et al (2019) yang menyatakan 

bahwa rendahnya minat belajar seorang 

siswa dapat mengakibatkan rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 

Hal serupa juga terjadi pada penelitian 

Dores, et al (2019) dimana siswa yang 

mengalami masalah dalam minat belajar 

akan menyebabkan hasil belajar yang 

diperoleh akan tidak memuaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru serta observasasi dilapangan, 

siswa kekurangan rasa ingin mempelajari 

matematika bahkan siswa terkesan acuh 

tak acuh ketika sedang mengikuti pelajaran 

matematika. Siswa selalu merasa tidak 

senang ketika mengikuti pelajaran 

matematika. Siswa juga selalu tidak 

melaksanakan tugas yang diberi oleh guru. 

Dari kasus yang ditemukan oleh peneliti, 

terdapat ciri yang menunjukkan minat 

siswa terhadap matematika terkendala. 

Menurut Slemeto (Syahputra, 2020) minat 

adalah suatu ketertarikan dan rasa suka 

terhadap sesuatu hal atau kegiatan tanpa 

adanya suruhan, sama halnya dengan 

minat belajar. Siswa yang mempunyai 

minat belajar ditandai dengan lebih suka 

belajar daripada melakukan kegiatan lain, 

tertarik dengan kegiatan belajar, suka 

dalam kegiatan akademis dan memiliki 

partisipasi yang tinggi dalam belajar. 

Menurut Guilford (Lestari & 

Yudhanegara, 2018) minat belajar adalah 

dorongan dalam diri siswa untuk 

mempelajari sesuatu dengan kesadaran, 

ketenangan, dan kedisiplinan sehingga 

siswa menjadi aktif dan senang 

melakukannya. Dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar adalah ketertarikan dalam 

sesuatu sehingga memiliki dorongan untuk 

melaukan kegiatan tersebut tanpa adanya 

dorongan dari orang lain. Pengukuran 

minat belajar matematika didasarkan pada 

indikator minat. Menurut Darmadi 

(Friantini, 2019) indikator yang menjadi 

tolak ukur dalam menentukan tinggi atau 

rendahnya minat belajar siswa yaitu: 

Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan 

pikiran dari subjek terhadap pembelajaran 

karena adanya ketertarikan Adanya 

perasaan senang terhadap pembelajaran 

Adanya kencenderungan pada diri subjek 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran serta 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif yang dimana data nya 

akan berbentuk angka dan akan dianalisa 

oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Fauzi, et al (2022) bahwa 

“penelitian kuantitatif membutuhkan bukti 

empiris yang bersifat nyata berupa adanya 

pengumpulan data berupa angka yang 

disertai dengan analisis matematis”. Dalam 

menganalisa data yang diperoleh, maka 

peneliti menggunakan pendekatan analitik 

deskriptif. Pada pendekatan analitik 

deskriptif, data yang diperoleh akan 

dianalisis menggunakan analisis presentasi 

(Hardani, et al. 2020).  

Ada pun variabel pada penelitian 

ini hanya ada satu atau dapat disebut 
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sebagai variabel tunggal yang berperan 

sebagai variabel bebas yaitu “Minat 

Belajar Matematika Siswa”. Populasi 

penelitian ini adalah keselurahan siswa 

kelas VIII di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Utara yang berjumlah 62 

orang. Sampel pada penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas VII di UPTD SMP 

Negeri 4 Gunungsitoli Utara yang 

berjumlah 62 orang. 

Adapun jenis jenis instrumen yang 

sering digunakan pada penelitian 

kuantitatif yaitu Tes dan Angket 

(kuesioner). Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu data tentang motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. Sehingga untuk memperoleh 

data tersebut, maka peneliti akan 

menyebarkan angket motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika.. 

Dalam angket tersebut, terdapat 20 sampai 

30 pernyataan yang akan dijawab oleh 

siswa. Pemberian pertanyaan ini juga 

sejalan dengan pengertian dari angket yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2018) bahwa 

angket merupakan suatu instrumen 

penelitian yang berisi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

siswa untuk dijawab.  

Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu skala likert. 

Penggunaan skala likert untuk pengukuran 

data akan menyebabkan data yang 

diperoleh akan lebih mendetai. Hal ini 

disebabkan skala likert memiliki banyak 

opsi jawaban untuk dijadikan pilihan oleh 

siswa atau responden. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Hardani, et al (2020) 

“skala likert merupakan teknik pengukuran 

data yang memungkinkan respoden untuk 

menilai item pada skala empat sampai 

tujuh poin”. 

Sebelum angket disebarkan, 

peneliti wajib melakukan validasi 

kelayakan angket yang akan digunakan 

dalam penelitian. Hal ini disebabkan agar 

data yang diperoleh tidak memiliki celah 

untuk diperdebatkan dan dapat dipercaya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Hardani, et al (2020) bahwa “data yang 

diperoleh dalam penelitian adalah data 

empiris yang valid, reliabel dan objektif”. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

validitas angket sebelum disebarkan 

kepada siswa. 

Karena instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket, maka peneliti 

akan menggunakan validitas kontras. 

Pengujian validitas ini akan menggunakan 

pendapat para ahli, yang dimana indikator 

yang digunakan dalam angket akan 

menjadi acuan para ahli untuk menilai 

kelayakan dari instrumen yang digunakan 

pada penelitian. Untuk menentukan apakah 

angket layak digunakan atau tidak dalam 

penelitian maka diperlukan kriteria 

validitas. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik kuesioner. Seperti yang telah 

dijelaskan dalam instrumen penelitian 

bahwa peneliti akan menyebarkan angket 

yang terdiri dari pertanyaan maupun 

pertanyaan yang memiliki kaitan tentang 

motivasi belajar dalam pembelajaran 

matematika. 

Adapun langkah-langka yang akan 

dilakukan untuk pengumpulan, Peneliti 

akan melakukan observasi terlebih dahulu 

terhadap kegiatan siswa ketika mengikuti 

pembelajaran. Setelah melakukan 

penyesuaian dengan kuesioner, maka 

kuesioner (angket) akan disebarkan kepada 

semua siswa yang menjadi sampel 

penelitian. Setelah kuesiener (angket) diisi 

oleh siswa, maka peneliti akan 

menganalisis data tersebut. 

 Setelah data diperoleh, maka 

peneliti akan menganalisis data dengan 

menggunakan statistika deskriptif yaitu 

analisis univariat. Menurut Rochmad 

(Fauzi, et al. 2022), “statistik deskriptif 

adalah statistika yang digunakan untuk 

menganalisis data yang telah diperoleh 

dengan cara mendeskripsikan data tanpa 

mengambil kesimpulan secara umum”. Hal 

ini disebabkan karena penelitian ini 

memiliki populasi dan sampel yang sama 

sehingga tidak membutuhkan 

penggeneralisasian. Adapun teknik analisis 
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yang ada pada statistik deskripsi yaitu 

dengan menyajikan data melalui tabel, 

grafik, diagram persentase dan lain 

sebagainya. 

 Analisis univariat merupakan suatu 

analisis pada statistik desriptif yang 

dipergunakan untuk menganalisis suatu 

penelitian yang hanya menggunakan satu 

variabel. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hardani, et al (2020) yang menyatakan 

bahwa “analisis univariat digunakan untuk 

menganalisas satu variabel dalam suatu 

waktu”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan disalahsatu 

instansi pendidikan yang ada di kecamatan 

Gunungsitoli Utara tepatnya di UPTD 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. Siswa 

yang akan jadi sampel penelitian adalah 

siswa kelas VII. Pada minggu pertama, 

peneliti hanya sekedar melakukan 

observasi untuk memastikan bahwa para 

siswa bisa dijadikan sebagai narasumber 

untuk pengisian angket. Pada mingu kedua 

peneliti, akan mulai berdiskusi kepada 

setiap walikelas untuk sekedar mengatur 

jadwal. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terganggunya kegiatan bapak 

ibu guru yang mengajar di kelas. 

Kemudian, disisa minggu terakhir peneliti 

bergerak untuk menyebarkan angket. 

Selama proses penyebaran angket, peneliti 

selalu menekankan kepada siswa untuk 

memberikan jawaban yang sesuai keadaan 

masing masing siwa agar hasil penelitian 

dari peneliti dapat lebih maksimal.  

Sebelum masuk pada tahap analisis 

data, peneliti melakukan validasi terhadap 

instrumen yang digunakan. Validasi 

dilakukan dengan tujuan untuk 

memastikan output yang diperoleh angket 

nantinya dapat sesuai dengan tujuan 

penelitian. Validasi yang digunakan 

peneliti yaitu validasi logis, dimana yang 

menjadi validatornya yaitu Ramaeli Lase, 

M.Si (Validator 1) yang merupakan Dosen 

Pendidikan Matematika di Universitas 

Nias dan Mei Warni Zendrato, S.Pd 

(Validator 2) yang merupakan guru di 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. Hasil 

validasi dari para validator akan diproses 

menggunakan rumus berikut:  

Validitas (V) = 

Hasil validasi logis dari para validator 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Validasi Logis Angket   

Validator 
Tinjauan 

Total % 
1 2 3 4 5 

Validator 1 3 3 3 4 4 17 % 

Validator 2 3 3 3 4 3 16 % 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa hasil validasi logis yang diperoleh 

untuk validator 1 yaitu 17 dari 20 total 

skor sehingga memperoleh persentase 

yaitu 85%. Sedangkan untuk validator 2 

diperoleh skor 16 dari 20 total skor 

sehingga memperoleh persentase yaitu 

80%. Berdasarkan tabel 3.3 tentang 

kriteria validasi angket, maka hasil validasi 

dari kedua validator masuk pada kriteria 

”Sangat Valid” 

 Angket minat belajar matematika 

yang telah divalidasi kemudian akan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

disekolah. Data yang diperoleh akan diolah 

menggunakan rumus yang tertera pada 

Bab III dan hasilnya akan dikategorikan 

menggunakan tabel 1 tentang Interpretasi 

Minat Belajar Matematika. 

Data yang telah diperoleh akan 

diolah dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 
Kemudian hasilnya akan menggunakan 
rumus mean untuk menentukan tingkat 

minata belajar matematika siswa secara 

keseluruahan dan pada setiap kriteria. Dari 
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tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa rata-rata 

tingkat minat belajar matematika siswa 

secara keseluruhan adalah 58% yang jika 

dilihat pada tabel 3.4 akan masuk pada 

kriteria ”Cukup”.  

Untuk memperoleh informasi 

secara detail kita dapat melihat lampiran 5. 

Tabel pada lampiran tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat minat belajar matematika 

siswa tidak hanya berada pada kriteria 

”Cukup”, melainkan terdapat beberapa 

kriteria lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut:

 

Tabel 2 Tingkat Minat Belar Peserta Didik   

Kriteria Jumlah Ti Mean P 

Sangat Tinggi 1 92,5 % 85,83 % 
Tinggi 12 77,5 % 75,28 % 

Cukup 27 62,5 % 59,26 % 

Rendah 19 47,5 % 47,41 % 

Sangat Rendah 3 20, % 35,56 % 

 

Selanjutnya banyak siswa 

berdasarkan tingkat minat belajar 

matematika siswa dan perbandingan mean 

persentase dengan Ti dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Gambar 1 Diagram banyak siswa berdasarkan kriteria tingkat minat belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Perbandingan Nilai Tengah Tingkat Minat Belajar dan Persentase Hasil 

Penelitian 
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Dari gambar diatas bahwa dapat dilihat 

bahwa siswa memiliki tingkat minat 

belajar matematika yang berbeda-beda. 

Terdapat 3 orang siswa yang berada pada 



 
 

Jurnal Suluh Pendidikan (JSP), Vol 12, No 1, Maret 2024 P ISSN: 23562596 E ISSN: 27147037 

 

33 

 

tingkat minat ”Sangat Rendah” dengan 

rata-rata persentase yaitu 35,56% dan 

berada diatas titik tengah persentase 

tingkat minat ”Sangat Rendah” yaitu 20%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa minat 

siswa pada tingkatan ini tidak benar-benar 

sangat rendah. Selanjutnya pada tingkat 

minat ”Rendah” terdapat 19 siswa yang 

termasuk pada kriteri ini dengan rata-rata 

persentase 47,41% dan berada dbawah titik 

tengah persentase tingkat minat ”Rendah” 

yaitu 47,5%. Pada tingkat minat 

berikutnya yaitu ”Cukup”, jumlah siswa 

yang masuk kriteri ini yaitu 27 siswa 

dengan rata-rata persentase yaitu 59,26% 

dan berada dibawah titik tengah persentase 

tingkat minat ”Cukup” yaitu 62,5%. 

Kemudian terdapat 12 siswa yang 

termasuk dalam tingkat minat ”Tinggi” 

dengan rata-rata persentase yaitu 75,28 % 

dan berada dibawah titik tengah persentase 

tingkat minat ”Tinggi” yaitu 77,5%. Pada 

tingkat minat ”Sangat Tinggi” terdapat 1 

siswa yang termasuk pada kriteri tersebut, 

dengan persentase rata-rata yaitu 85,83 %. 

Namun rata-rata persentese tersebut masih 

jauh dibawah titik tengah tingkat minat 

”Sangat Tinggi” yaitu 92,5%, dapat 

dikatakan bahwa minat belajar siswa yang 

berada di tingkat ini hampir sama pada 

tingkat sebelumnya.  

Dalam artikel ini, peneliti 

memunculkan empat indikator minat 

belajar yang dirangkum dari beberapa 

pendapat para ahli antara lain yaitu; 1) 

perasaan senang, 2) ketertarikan siswa, 3) 

perhatian siswa, dan 4) keterlibatan siswa. 

Hasil angket berdasarkan indikator dapat 

dilihat pada Lampiran 6. Pendeskripsian 

hasil angket juga akan berpedoman pada 

tabel 3,4 untuk menentukan tingkat minat 

siswa jika dilihat berdasarkan indikator. 

Berikut pemaparan datanya: 

 

Tabel 3 Persentase Hasil Angket berdasarkan Indikator 

Indikator 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 
P Ket 

Perasaan Senang 1127 1736 64,92 % C 

Ketertarikan Siswa 932 1984 46,42 % R 

Perhatian Siswa 1368 2232 61,29 % C 

Keterlibatan Siswa 900 1488 60,48 % C 

 

Untuk Lebih jelasnya silahkan simak gambar berikut: 

Gambar 3 Grafik Tingkat Minat Belajar Dilihat Dari Indikator Minat 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

hasil angket seluruh siswa menunjukan 

bahwa jika berdasarkan indikator, terdapat 

satu indikator yang berada pada kriteria 

”Rendah” yaitu indikator Ketertarikan 

Siswa dengan persentase 46,42 %. 

Sedangkan untuk indikator lainnya berada 

pada kriteria ”Cukup” Untuk lebih jelas, 

peneliti akan mendeskripsikan persentase 
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hasil angket setiap siswa dan tingkat minat 

belajar siswa disetiap indikator.  

a) Indikator 1, Perasaan Senang 

Adapun hasil angket untuk 

indikator 1 dapat dilihat pada lampiran 

6a. Berikut penjelasan untuk indikator 1; 

Tabel 4 Paparan Hasil Angket berdasarkan Indikator 1 

Kriteria Jumlah Mean P 

Sangat Tinggi 7 88,8 % 

Tinggi 17 78,6 % 

Cukup 18 64,1 % 

Rendah 16 48 % 

b) Indikator 2, Ketertarikan Siswa 

Adapun hasil angket untuk 

indikator 2 dapat dilihat pada lampiran 

6b. Berikut penjelasan untuk indikator 

2;

Tabel 5 Paparan Hasil Angket berdasarkan Indikator 2 
Kriteria Jumlah Mean P 

Sangat Tinggi - - 

Tinggi 1 78,1 % 

Cukup 9 59,7 % 

Rendah 39 46,1 %  

Sangaat Rendah 13 35,2% 

c) Indikator 3, Perhatian Siswa 

Adapun hasil angket untuk 

indikator 3 dapat dilihat pada lampiran 

6c. Berikut penjelasan untuk indikator 

3: 

 

Tabel 6 Paparan Hasil Angket berdasarkan Indikator 3

Kriteria Jumlah Mean P 

Sangat Tinggi 5 89,4 % 

Tinggi 11 76,1 % 

Cukup 26 61,9 % 

Rendah 15 48,5 % 

Sangaat Rendah 5 35,6 % 

 

d) Indikator 4, Keterlibatan Siswa 

Adapun hasil angket untuk 

indikator 4 dapat dilihat pada lampiran 

6d. Berikut penjelasan untuk indikator 

4: 

 

Tabel 7 Paparan Hasil Angket berdasarkan Indikator 4

Kriteria Jumlah Mean P 

Sangat Tinggi 2 86,7 % 

Tinggi 15 76,1 % 

Cukup 19 60,9 % 

Rendah 22 47,8 % 

Sangaat Rendah 4 35,8 % 

 

Dari beberapa tabel diatas, diperoleh 

informasi bahwa: 1) Pada indikator 

pertama, siswa laki-laki dengan persentase 

hasil angket  55% berjumlah 21 orang 

artinya 67,74% dari jumlah total siswa laki 

laki, sedangkan untuk siswa perempuan 

dengan persentase hasil angket  55% 

berjumlah 21 orang artinya 67,74% dari 

jumlah total siswa perempuan. Siswa laki-

laki dengan persentase hasil angket  55% 

berjumah 10 orang artinya 32,25 % dari 

jumlah total siswa laki-laki, sedangkan 

perempuan dengan persentase hasil angket 

 55% berjumah 10 orang artinya 32,25 % 

dari jumlah total siswa perempuan. 2) Pada 

indikator kedua, siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket  55% berjumlah 

2 orang artinya 6,45 % dari jumlah total 

siswa laki laki, sedangkan untuk siswa 

perempuan dengan persentase hasil 
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angket  55% berjumlah 13 orang artinya 

41,93 % dari jumlah total siswa 

perempuan. Siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket  55% berjumah 

29 orang artinya 93,55 % dari jumlah total 

siswa laki-laki, sedangkan perempuan 

dengan persentase hasil angket  55% 

berjumah 23 orang artinya 74,19 % dari 

jumlah total siswa perempuan. 3) Pada 

indikator ketiga, siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket   55%  berjumlah 

19 orang artinya 61,29% dari jumlah total 

siswa laki laki, sedangkan untuk siswa 

perempuan dengan persentase hasil angket  

 55%  berjumlah 23 orang artinya 

74,19% dari jumlah total siswa 

perempuan. Siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket  55% berjumah 

12 orang artinya 38,71 % dari jumlah total 

siswa laki-laki, sedangkan perempuan 

dengan persentase hasil angket  55% 

berjumah 8 orang artinya 25,81 % dari 

jumlah total siswa perempuan. 4) pada 

indikator keempat, siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket   55%  berjumlah 

14 orang artinya 45,16% dari jumlah total 

siswa laki laki, sedangkan untuk siswa 

perempuan dengan persentase hasil angket  

 55%  berjumlah 23 orang artinya 

74,19% dari jumlah total siswa 

perempuan. Siswa laki-laki dengan 

persentase hasil angket  55% berjumah 

17 orang artinya 54,84 % dari jumlah total 

siswa laki-laki, sedangkan perempuan 

dengan persentase hasil angket  55% 

berjumah 9 orang artinya 29,03 % dari 

jumlah total siswa perempuan.  

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar matematika di UPTD 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara masih 

tergolong rendah. Meskipun rata-rata 

persentase hasil angket yang telah 

disebarkan yaitu 58% dan berada pada 

kriteria ”Cukup”, namun dengan terdapat 

79,1% dari total siswa yang memiliki 

persentase hasil angket  70%.  

Jika ditinjau dari Gender siswa, 

siswa laki-laki memiliki tingkat minat 

belajar matematika yang lebih rendah 

dibandingkan dengan siswa perempuan hal 

ini dapat dilihat pada persentase hasil 

angket yang diperoleh dimana siswa laki-

laki memiliki persentase 54,9% dengan 

kriteria ”Rendah” sedangkan untuk 

perempuan memiliki persentase 61,1% 

dengan kriteria ”Cukup”. Hal ini menjadi 

bukti bahwa minat belajar siswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan 

minat belajar siswa laki-laki di UPTD 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara.  

Selain itu, indikator minat yang 

meliputi ”Perasaan Senang”, ”Ketertarikan 

Siswa”, ”Perhatian Siswa”, dan 

”Keterlibatan Siswa” menjadi faktor yang 

mempengaruhi tingkat minat belajar 

matematika siswa. Faktor yang paling 

berpengaruh pada tingkat minat belajar 

matematika siswa baik itu secara umum, 

maupun beredasarkan Gender yaitu 

indikato ”Ketertarikan Siswa”. Hal ini 

disebabkan karena Kertetarikan siswa 

terhadap matematika masih sangat rendah 

hal ini dapat dilihat pada pembahasan hasil 

penelitian yang dimana dari semua 

pembahasan tentang indikator minat, 

indikator ”Ketertarikan Siswa” berada 

pada tingkatan ”Rendah”. 
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